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Penelitian ini berangkat dari ketertarikan penulis terhadap tesis Max Weber ?The Protestant Ethic and The
Spirit of Capitalism? dan Clifford Geerlz dalam bukunya " Penjgjah dan Raja? yang keduanya
memperlihatkan adanya hubungan antara gjaran agama dengan prilaku ekonomi. Weber dan Geertz dalam
kajiannya itu menunjukkan bahwa etika agama yang memberikan spirit pada prilaku ekonomi adalah agama
yang bercorak progresif/reformatoris, bukan yang pasif dan tradisional. Dari pernyataan itu, peneliti
mempertanyakan apakah betul anggapan selamaini bahwa lembaga tarekat merupakan paham tradisional
yang tidak mendorong penganutnya untuk memiliki semangat produktif di bidang ekonomi, tarekat
dianggap hanya membawa penganutnya ke ekapisme, melarikan diri dari dunia, mengatakan diri dari
kebutuhan dunia dan membangun jalan kemunduran umat. Semua pandangan tersebut berubah ketika
peneliti tidak menemukan relevansinya dalam kasus kehidupan komunitas tarekat Asy-syahadatain di desa
Gebang Kulon.

Komunitas tarekat Asy-syahadatain yang menjadi fokus penelitian ini, merupakan agen sosialisasi nilai yang
dianut para pengikutnya. Karenaitu, kepribadian, sikap dan etos kerja penganut tarekat ini merupakan
realisasi dari sistem nilai ketarekatannya. Sebagaimana dikatakan Geertz bahwa etos yang dimiliki
seseorang tidak bisalepas sistem nilai dan pandangan hidup yang dianutnya.

Secara metodol ogis peneiitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yakni pendekatan
yang menempatkan pandangan peneliti terhadap sesuatu yang diteliti secara subyektif, dalam arti peneliti
sangat menghargai dan memperhatikan pandangan subyektif setiap subyek yang ditelitinya. Pendekatan
kualitatif selalu berusaha memahami pemaknaan individu (subjective meaning) dari subyek yang ditelitinya.
Pengumpulan bahan dilakukan dengan tiga metode, kajian literatur (literature review), wawancara
mendalam (indept interview) dan pengamatan (observation). Hasil data yang terkumpul kemudian
dideskripsikan dan dianalisa.

Dari penelitian ini diperoleh gambaran bahwa etos kerja pengikut tarekat Asysyahadatain berbeda antara
pengikut satu dengan pengikut yang lainnya, yakni ada yang memiliki etos kerjatinggi dan etos kerja
rendah. Begitu juga dengan mata pencaharian dan pekerjaan yang bervariatif. Ini menandakan bahwa
mereka adalah sebuah komunitas yang beragam status sosial maupun status ekonominya. Ada beberapa hal
yang mempengaruhi kepribadian dan tinggi rendahnya etos kerja pengikut tarekat Asy-syahadatain, yaitu
pengaruh dari gjaran tarekat itu sendiri dan beberapa faktor pendukung lainnya. Daya serap mereka terhadap
gjaran tarekat dan ritual keagamaan sangat berpengaruh besar terhadap pembentukan kepribadian seseorang
dan etos kerjanya. Etos kerja pengikut tarekat Asysyahadatain selain pengaruh gjaran tarekat yang menjadi
landasam moral, juga didukung adanya pengaruh lain seperti kebutuhan hidup, penguasaan terhadap aset
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produks dan penguasaan terhadap pemasaran.

Parailmuan sosial sepakat bahwa etos atau sikap bekerja yang diperlukan dalam pembangunan adalah sikap
bekerjayang bersifat rasional, seperti bekerja keras, memperhitungkan, inovatif, kejujuran, hemat dan
kemandirian. Perbedaan etas kerja yang dimiliki penganut tarekat Asy-syahadatain ini, dapat dilihat atau
diukur dengan melalui sikap bekerja diatas. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa lembaga tarekat
cenderung febih berhasi| pada sosialisas sikap kejujuran, hemat dan kemandirian yang dimiliki oleh
penganut tarekat yang memiliki etos kerjatinggi maupun etos kerja rendah. Sedangkan sikap kerja keras,
memperhitungkan, dan inovatif lebih ditentukan oleh jenis usaha pekerjaan, penguasaan terhadap aset
produksi, penguasaan terhadap pemasaran dan pemenuhan kebutuhan hidup.

Segjalan dengan temuan Weber ketika meneliti sekte Calvinis, penelitian ini juga menemukan fakta bahwa
garan tarekat Asy-syahadatain yang dipahami oleh para pemeluknya temyata berdampak pula pada
pemahaman yang progresif dan mengarah pada kemajuan dalam bidang ekonomi. Sedangkan prilaku asketis
yang mengacu pada hidup menyendiri, mengasingkan atau mengisolasi diri tidak dipraktekan dalam
kehidupan dan ritual keagamaan mereka. Inilah yang mungkin secaratepat dilukiskan oleh Weber sebagai
inner wordy asceticism.



